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Dimensi Pembangunan Inklusif

Gambar B.8. Kerangka Pikir Keterkaitan Infrastruktur dan Pertumbuhan Inklusif

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN

=

\Y L/
-

INSTITUT HARKAT NEGERI

BPS melakukan studi terkait dampak infrastruktur bagi
pertumbuhan ekonomi. Secara statistik infrastruktur
berpengaruh signifikan bagi pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan panjang jalan 1% akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi 0,057% ceteris paribus

Pertumbuhan volume air yang disalurkan pada
pelanggan niaga 1% akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi 0,04% cet par;

pertumbuhan energi listrik yang didistribusikan pada
kelompok pelanggan industry dan komersial/bisnis 1%
akan meningkatkan pertumbuhan ekoNomi 0,295%
cet par.

Irigasi belum menjadi pertumbuhan ekonomi yang
signifikan. booster
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Worldbank melakukan studi terkait
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Sumber data: BPS yang bersumber dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Prov/Kab/Kota
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Indonesia masih kalah dari Malaysia dan Vietnam dalam hal akses jalan

INSTITUT HARKAT NEGERI

‘r @ ROAD TRANSPORT ACCESS

GROUP COUNTRY ACCESS INDEX " POPULATION PER km)
Brun=i Darussalam - -
Japan 93.30 002
EAF High Income Korea 20.88 0.0
Mew Lealand 85.07 1.85
Singapore - -
Cambodia 38.09 &B.06
China 57.37 &7.51
Indonesia 47.92 T87.58
Lao PDR 31.44 2427
Falaysia 50.13 10666
East Asia hMongolia 18.87 &.70
Myanmar 38.34 &0.12
Philippines 4.0 198.91
Thailand 4606 TB.S0
Timor-Leste 44.08 71.64
Wietnam &b 68 19771

Sumber: WorldBank, 2020 (data 2017)
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Indonesia masih kalah dari Malaysia dan Vietnam dalam hal kualitas listrik

INSTITUT HARKAT NEGERI

RO

ELECTRICITY QUALITY

TRANSMISSION & QUALITY OF SUPPLY AVERAGE TIME
COUMNTRY DISTRIBUTION {1-7, WORST TO CONMNECT
LOS55 (% OF OUTPUT) TO BEST) (CAYS)
Brunei Darussalam é.41 54 25
Japan 4.31 &.7 a1
EAP High Income Korea 3.35 6.4 13
Mew fealand é.54 8.5 58
Singapore 2.03 &9 26
Cambaodia 23.42 3.5 179
China 5.47 5 32
Indonesia .40 4.4 32
Lac PDR 12.28 4.8 87
Malaysia 579 52 24
East Asia Mongolia 14.75 4 k)
Myanmar 20.4%9 - F0
Philippines 2.41 4.2 37
Thailand 5.11 52 30
Timor-Leste - - 93
Vietnam 929 4.3 31

Sumber: WorldBank, 2020 (data 2017)
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PELABUHAN. Yang diusahakan 110. Pelabuhan strategis: 25

Meskipun pelabuhan berperan sangat

penting bagi  perekonomian  nasional,
Indonesia belum memiliki sistem pelabuhan
dengan kinerja yang baik. Berdasarkan
Laporan Persaingan Global (The Global
Competitiveness Report) tahun 2018/2019,
kualitas infrastruktur pelabuhan Indonesia
berada pada peringkat 61 dari 140 negara
yang disurvei. Peringkat ini lebih baik bila
dibandingkan dengan peringkat kualitas
infrastruktur jalan (peringkat 75), namun
lebih buruk bila dibandingkan dengan kualitas
infrastruktur bandar udara (peringkat 49),
dan kualitas infrastruktur rel kereta api
(peringkat 19). Secara keseluruhan, kualitas
infrastruktur di Indonesia berada

pada
peringkat 71 dari 140 negara yang disurvei.
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Sebagian besar kegiatan pelabuhan
dilakukan di 25 pelabuhan strategis yang
terletak di 21 provinsi. Kegiatan pelabuhan
tersebut mencakup kegiatan angkutan
barang dan penumpang untuk pelayaran
dalam negeri maupun pelayaran luar negeri.
Pelabuhan strategis terdiri dari
Pelabuhan Lhokseumawe, Belawan, Teluk
Bayur, Dumai, Pekanbaru, Palembang,
Panjang, Tanjung Pinang, Batam, Tanjung
Priok, Tanjung Emas, Tanjung Perak, Banten,
Benoa, Tenau, Pontianak, Banjarmasin,
Balikpapan, Samarinda, Bitung, Makassar,

Ambon, Sorong, Jayapura, dan Biak.

JUM'AT, 4 SEPTEMBER 2020

INSTITUT HARKAT NEGERI

Pelabuhan diusahakan adalah

yang
pelabuhan yang dikelola secara komersial oleh

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia, untuk

memberikan fasilitas pelayanan

yang

diperlukan bagi kapal yang memasuki
pelabuhan untuk melakukan kegiatan bongkar

muat barang dan lain-lain.

Pelabuhan yang tidak diusahakan adalah
pelabuban laut yang dikelola oleh Unit
Pelaksana Teknis/Satuan Kerja pelabuhan di

lingkungan Kantor Wilayah Kementerian

Perhubungan yang pembinaan teknis

operasional dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Perhubungan Laut. Sedangkan tugas
dan fungsinya sama dengan pelabuhan yang
diusahakan, fasilitas

tetapi yang dimiliki

belum selengkap pelabuhan yang diusahakan.
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BONGKAR MUAT BARANG PELAYARAN LUAR NEGERI

INSTITUT HARKAT NEGERI

Tabel 3.2 Bongkar Barang (Peti Kemas dan Non Peti Kemas) Pelayaran Dalam Negeri

Table di 25 Pelabuhan Strategis/ Unloading Cargo (Container and Non
Container)of Domestic Voyage at 25 Strategic Ports, 2017-2018 (000 Ton)
Bon, Unloadin
Provinsi/Province Pelabuhan/Port 2017 e zmg Gambar 3,1 Perkembangan Bongkar Muat Barang Pelayaran Dalam Negeri di
—— () — @) (;)_‘3 ‘:’2_ Figure Pelabuhan Indonesia/ The Trend of Loading and Unloading Cargo of
B Cel s OEseumawe s ]
2. Sumatera Utara 2. Belawan 5343 3147 Domestic Voyage at Indonesian POI'ES} 2004_2018 (000 TOD)
3. Sumatera Barat 3. Teluk Bayur 4802 3359
4. Riau 4. Dumai 1776 1992 3 ™
5. Pekanbaru 100 50 500000 JAVAVAVAVAVAVAVAVAVAGIL | Vi
5. Sumatera Selatan 6. Palembang 1 547 1426 .
6. Lampung 7. Panjang 3257 7156
7. Kepulauan Riau 8. Tanjung Pinang" 464 630 400000
9. Batam® 4879 4460
. DKI Jakarta 10. Tanjung Priok 11486 12821
9. Jawa Tengah 11. Tanjung Emas 4799 5425 300000
10. Jawa Timur 12. Tanjung Perak 9317 5833
11. Banten 13. Banten 35008 38004 A
12. Bali 14. Benoa 1151 715 200000 Ny
13. Nusa Tenggara Timur 15, Tenau 288 123
14. Kalimantan Barat 16. Pontianak 1169 1020
15. Kalimantan Selatan 17. Banjarmasin 78711 75936 100 000
16, Kalimantan Timur 18. Balikpapan 8 306 8084
19. Samarinda 4341 4701
17. Sulawesi Utara 20. Bitung 10 187 8135
I8. Sulawesi Selatan 21. Makassar 5475 5766 I 2 58 5 & %3 2 z g2 2 % 2 g &5 z
19. Maluku 22. Ambon 1729 2021 = ] b b= g =2 b < Q S 2 g Q S S
20. Papua Barat 23. Sorong 655 699
21. Papua 24. Jayapura 1657 1970 Bongkar/Unloaded  =fil=Muat/Loaded
25. Biak 592 631
Total 25 Pelabuhan Strategis/ Total of 25 Strategic Ports 197 612 194 559
Total Seluruh Pelabuhan®/ Total of All Ports " 409 335 410136

AWALIL RIZKY | KEPALA EKONOM IHN JUM'AT, 4 SEPTEMBER 2020




BONGKAR MUAT BARANG PELAYARAN DALAM NEGERI

Tabel 3.3 Muat Barang (Peti Kemas dan Non Peti Kemas) Pelayaran Luar Negeri di
Table 25 Pelabuhan Strategis/ Loading Cargo (Container and Non Container)
of International Voyage at 25 Strategic Ports, 2017-2018 (000 Ton)
Provinsi/Province Pelabuhan/ Port Muat/Loading
2017 2018
(1) (2) (3) 4)
1. Aceh 1. Lhokseumawe 1026 893
2. Sumatera Utara 2. Belawan 2013 3177
3. Sumatera Barat 3. Teluk Bayur 3823 4724
4. Rian 4. Dumai 7 608 5603
5. Pekanbaru 21 22
5. Sumatera Selatan 6. Palembang 1713 1481
6. Lampung 7. Panjang 3478 10 963
7.  Kepulavan Riau 8. Tanjung Pinang"’ 33 34
9. Batam? 3232 1777
8. DKI Jakarta 10. Tanjung Priok 4815 4108
9. Jawa Tengah 11. Tanjung Emas 100 122
10. Jawa Timur 12, Tanjung Perak 268 432
11. Banten 13. Banten 3420 3509
12. Bali 14. Benoa 1 1
13, Nusa Tenggara Timur 15. Tenau 0 0
14, Kalimantan Barat 16. Pontianak 35 4
15. Kalimantan Selatan 17. Banjarmasin 69 525 54245
16, Kalimantan Timur 18, Balikpapan 9242 12270
19. Samarinda 7232 8058
17. Sulawesi Utara 20. Bitung 299 402
18, Sulawesi Selatan 21. Makassar 420 491
19. Maluku 22. Ambon 0 0
20. Papua Barat 23. Sorong 0 0
21. Papua 24. Jayapura 0 0
25, Biak 1 0
Total 25 Pelabuhan Strategis/ Total of 25 Strategic Ports 118 305 112 356
Total Seluruh Pelabuhan®/Total of All Ports 272 404 310202
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Gambar 32 Perkembangan Bongkar Muat Barang Pelayaran Luar Negeri di

Figure

600000
500000
400000
300 000
200000

100000

Pelabuhan Indonesia/The Trend of Loading and Unloading of
International Voyage at Indonesian Ports, 2004-2018 (000 Ton)

AN A N N N N N

INNNNNNNVNV NV

T 2 g2 5 ¥ 2 2 Z 9 o * w9 o & @ w
g€ § 8 8 § 8 8 8 83 83 8 838 8 8 g
Bongkar/Unloaded == Muat/Loaded

JUM'AT, 4 SEPTEMBER 2020




BARANG KE DAN DARI LUAR NEGERI DI PELABUHAN INDONESIA (RIBU TON) MSTTAEHARSAE NEao
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Sumber data: BPS yang bersumber dari Kantor Adminisitrasi Pelabuhan
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Kedatangan Penerbangan Dalam Negeri /

Ny
o’. ~\\

Arrivals of Domestic Flight Keberangkatan Penerbangan Dalam Negeri /
Tahun/  Pesawat Penumpang Barang Bagasi Pos/Paket Departures of Domestic Flight : e
Year (Unit) / (Orang)/  (Ton)/ (Ton)/ (Ton) / Tahun/ Pesa.wat Penumpang Barang Bagasi Pos/Paket
Aircraft Passenger Cargo  Baggage  Mail/Package Year  (Unit) / (Orang) / (Ton)/  (Ton)/ (Ton) /
(Units) (Person) (Ton) (Ton) (Ton) Aircraft Passenger Cargo Baggage Mail/Package
D D ) 7 0 ® (Units) (Person) (Ton) (Ton) (Ton)
: - (1) (2) (3) (4) (5) (6)
e 79708 RSN N0 @R +14 2014 768658 71625696 542927 554271 3019
20158 791783 75593 248 496 300 568 726 4575 2015 790779 72563 813 597939 584 304 2945
2016 894 104 87 208 889 445440 735193 3364 2016 896 489 83 349974 534594 712731 4274
2017 972863 95401545  S57653 729283 3166 Sih  THAR  MymDl (RN o
2018 1005 237 94 896 041 709 557 742747 9 066
2018 1011111 101 260614 642 065 784 908 4 881
Kedatangan Penerbangan Luar Negeri/ Keberangkatan Penerbang‘fm Luar.Negeri
Arrivals of International Flight Tahun Departures of International Flight
Tahun/ Pesawat  Penumpang Barang Bagasi Pos/Paket Pesawat  Penumpang Barang Bagasi Pos/Paket
- /  (Unit)/ (Orang)/ (Ton)/ (Tom)/  (Ton)/
Year (Unit) /  (Orang) / (Ton)/  (Ton)/ (Ton) / o . on o o
Year  Aircraft P C B Mail/Packa
Aircraft Passenger Cargo Baggage Mail/Package S S g aggage s b
(Units) (Person) (Ton) (Ton) (Ton) (Units) (Person) (Ton) (Ton) (Ton)
0 @ ® @ ® © — = L - - te!
2014 107353 13245568 182545 173287 1923 B ARGE TR RTE A REs 453
2015 95 623 13 175 804 185 426 168 707 725 2015 95 647 13625 109 196 275 145737 1194
2016 99189 14462373 188804 177273 927 Wig Pt WLl qgelE 35301 4373
2018 118810 17691252 264138 218473 3477 2018 H900 183¢NV2 27 19YI9S Ale
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International Logistics Tracking & ) _
LPl  LPI Score Customs Infrastructure ) ) Timeliness
Country Year shipments competence tracing
Rank ? ? = = = & 'ITUT HARKAT NEGERI

Catar 2018 30 347 3.00 3.38 375 342 356 370
Hungary 2018 KN 342 3.35 327 322 321 367 3.79
Thailand 2018 32 34 3.14 314 346 34 347 3.81
South Africa 2018 33 3.38 317 319 351 319 34 374

LOGISTIC PERFORMANCE Chile 2018 34 132 327 321 327 313 320 1.80
INDEX Slovenia 2018 35 3.31 342 326 319 305 327 370

Estonia 2018 36 3.31 3.32 3.10 3.26 3.15 3.21 3.80
Israel 2018 37 3.31 3.32 3.33 278 3.39 3.50 3.59
Indeks performa IOngtlk Panama 2018 38 328 2.87 3.13 3.31 333 3.40 360
|ndonesia 20‘]8 menduduki Vietnam 2018 39 3.27 2.95 3.01 316 3.40 3.45 3.67
. . Iceland 2018 40 3.23 277 3.19 2.79 3.61 3.35 3.70
per!ngkat 46 dar! 160 n.egara' Malay sia 2018 41 322 2.90 3.15 3.35 3.30 3.15 3.46
Peringkat ini tertinggal jauh oreece 2018 42 320 254 217 330 06 38 356
dibandingkan Thailand (32)’ Oman 2018 43 3.20 2.87 3.16 3.30 3.05 2.97 3.20
Vietnam (39) dan Malaysia India 2018 44 3.18 2.96 291 321 3.13 3.32 3.50
Cyprus 2018 45 3.15 3.05 2.89 3.15 3.00 3.15 3.62

(41) | indonesia 2018 45 3.15 2.67 2.89 3.23 3.10 3.30 367 |
Turkey 2018 47 3.15 2.71 3.21 3.06 3.05 3.23 3.63
Sumber: WorldBank Romania 2018 48 3.12 258 291 3.18 3.07 3.26 368
Croatia 2018 49 3.10 2.98 3.01 2.93 3.10 3.01 3.59
Cote d'lvoire 2018 50 3.08 278 2.89 3.21 3.23 3.14 3.23
Mexico 2018 51 3.05 277 2.85 3.10 3.02 3.00 3.53
Bulgaria 2018 52 3.03 2.94 276 323 288 3.02 3.31
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Rank Ec-onomy Scorg’ :;:ﬂ-\tm;i;::e Rank Economy Score’ :;;:a” ;::\9- .‘\‘."0.
@ snoapor B4.B #1 +13 Maxica B4.9 +0.3 " '\
O nessow w20 | @ ouoms GLOBAL COMPETITIVENESS INDEX
Qe ?,.H_'":i —— tahun 2019, Indonesia menduduki INSTITUT HARKAT NEGER
© Szarans e - 00 | @ M m3 o w05 peringkat ke 50 dari 141 negara.

0 B2.3 -1 -0z €@ oman B3.6 5 -D8

@ cemany B1.B R Unuguay B3.5 -1 +DB8

O svesr G2 1 ot | @ramemm s GCl terdiri atas 12 pilar utama yaitu

@ unitad Kingdom B1.2 -1 08 €) Brunsi Darussalam E2.8 +6 413 . .

© oo w2~ o8 oomtia @7 kelebagaan, infrastruktur, adopsi ICT,

g e o g St T __on o7 stabilitas ekonomi makro, kesehatan,

© Kore.ren ms 2 w08 | @ Sounane 24 o 7 keterampilan, pasar produk, pasar tenaga

© coreco we = 28 | @ e = kerja, system keuangan, ukuran pasar,

0 France 78.8 +2 408 Costa Fica B2.0 7 D . X . .

O Austraia 78.7 2 -0 @ Croatia 61.9 +5  +18 d|nam|ka b|Sn|S, dan kemampuan

@ rorway 78.1 -1 -0 € Prikcpines E1.9 8 03 . .

@ Luwembourg 770 #1 +04 Paru B1.7 -2 +D4 berlnovaS|

@ nNow zealand 767 -1 08 Panama 516 05 The GCI 4.0 is the product of an aggregation of 103

Q == [ @ Vot Nom S individual indicators, derived from a combination of data

O fme e O e = from international organizations as well as from the World

@ Belgiurm 76.4 = 02 @ Armeria §1.3 +1 +1.4

© Sswen 753 +3  +11 @ oo 608  +3 416 Economic Forum’s Executive Opinion Survey. Indicators

@ ireland L Sl e are organized into 12 ‘pillars’: Institutions; Infrastructure;

€ United Arab Emirates  75.0 +2  +18 @ setia B0.9 -7 - . ) N .

© icoorc a7 o oo @ Wortereoro s o s ICT adoption; Macroeconomic stability; Health; Skills;

@ Malaysia 48 2 402 @ Georia 606 -8 03 Product market; Labour market; Financial system; Market

g :13 EZ = j g :11 z: - +:” size; Business dynamism; and Innovation capability.

© nay 715 #1408 Barbados 58.9 nfa nia Sumber: WEF
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Infrastruktur pendidikan

Gambar 2.2. Jumlah Provinsi yang Setiap Kecamatan Ada Fasilitas SMP/MTs,

Gambar 2.1. Provinsi dengan Persentase Desa/Kelurahan yang Ada SD/MI 2008-2019 A
Terendah di Indonesia, 2008 — 2019 INSTITUT HARKAT NEGERI
2019 28
B335 86,95 86,63 36,07 86,09
2015 28
61,91
53,79 5313 53,35
s00e spE3 1978 5157 51,89 33,
. 46,90 4573 2014 26
.79 40,63 39,10 38,66
,b 2011 25
2008
2008 2011 2014 2018 2019
W Aceh | PapuaBarat WPapua @ Indonesia 0 5 10 15 1) 3 ']
Sumber: BPS, Podes 2008-2019 Sumber: BPS, Podes 2008-2019
Gambar 2.4. Provinsi dengan Persentase Kecamatan yang Ada SMA/MA/SMK  Gambar 2.5. Persentase Kabupaten/Kota yang Ada Akademi/Perguruan Tinggi di
Terendah di Indonesia, 2008-2019 Indonesia Menurut Statusnya, 2008 — 2019
9188 93,53
85,45 90,03 90,22
83,14 8598 53,99 83,35
85,28
55,45 52,92
41,14 i 55
— .50
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Infrastruktur kesehatan

Gambar 2.6. Persentase Kabupaten/Kota yang ada Rumah Sakit, 2008-2019

95,59 27,08

92,76
91,55

90,54

. ih 3 X018 2019

Sumber: BPS, Podes 2008-2019

Gambar 2.8. Persentase Kecamatan yang Ada Puskesmas, 2014-2019

93,45 94,10 94,60
60,53
s ¥ 60,53 57,51 5981 55,31
2014 2013 2019
B Dengan Rawat Inap Tanpa Rawat Inap Total

.Sumber. BPS, Podes 2014-201%
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Gambar 2.7. Persentase Kabupaten/Kota yang ada Rumah Sakit Bersalin 20152019

35,99

28,40

2018 2019

Sumber: BPS, Podes 2018-2019
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InfraStrUktur ekonoml Gambar 3.2. Persentase Kecamatan yang Terdapat Sarana Akomodasi Menurut u

Jenisnya di Indonesia, 2008 — 2019
JT HARKAT NEGERI

Gambar 3.1. Persentase Kecamatan yang Terdapat Pasar Menurut Jenisnya di
Indonesia, 2014 — 2019
§ _-‘:
84,93 84,26 83,52 . 7,83
67,96 o .Jh‘.-:!.:l 29,39
62,12 s0,10 51.91 J?;J-’. .
51,73 i = 23,73 24,73
26,57 4541 e 2_1:9 11,50 — —
36,67 Lo
- !
o g s 2008 2011 2014 2018 2019
m Fasar dengan Bangunan Permanen m Pasar dengan Bangunan Semi Permansn Hatel Pengi Total
= Hote] === Ponginapan =—=—Tota
W Pasar Tanpa Bangunan Total shnan
Gambar 3.3. Persentase Kecamatan yang Terdapat Bank Menurut Jenisnya di Gambar 3.4. Provinsi dengan Persentase Kecamatan yang Terdapat Bank Umum

Indonesia, 2014 — 2019 Pemerintah Terendah di Indonesia, 2014-2019

52,449 B1.97
so07 £0,23 25,86
22,86 23,39 22,48
20,00 19,83
1733 17.19
! I I
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U S ek EPAPUA W MALUKU UTARA  m PAPUA BARAT

W Bank bmaum Permnerintsh W Bank Umum Swasta B Bank Perkreditan Rakya (BPR) W Total

Sumber: BPS, Podes 2014-2019

Sumber: BPS, Podes 2014-2019
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Infrastruktur desa, sudah terbangun namun belum 100 % desa memiliki

embung dan BUMDes. Penggunaan embung utamanya untuk irigasi dan
mandi/cuci.

Gambar 4.3. Jumlah Desa Menurut Penggunaan Embung, 2018

Gambar 4.1. Perkembangan Persentase Desa yang Terdapat Minimal Satu

Embung, 2018-2019 Lainnya 637

14,13 Bahan Baku Air Minum 5149

Sumber Air Minum/Masak | a57

Perikanan 1465

Mandi/Cuci 2065

Pengairan/Irigasi Lahan Pertanian 5312
2015 2019

Sumber: BPS, Podes 2018
Sumber: BPS, Podes 2018-2019
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